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“pertama mereka mengbaikanmu, lalu mereka mencacimu, 
selanjutnya mereka melawanmu, kemudian kamu menang” 
(mahata ghandi) 
 
“Orang yang berani bukanlah orang yang tidak memiliki rasa 
takut, tetapi orang yang mengalahkan rasa takut tersebut” 
(nelson mandela) 
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Keberhasilan pembangunan bidang kesehatan di Indonesia membawa dampak  pada 
peningkatan Usia Harapan Hidup dan jumlah penduduk lanjut usia yang berumur lebih 
dari 60 tahun. Peningkatan jumlah lansia diikuti dengan peningkatan masalah kesehatan 
yang berkorelasi dengan penurunan sistem tubuh dan proses penuaan. Pada lansia terjadi 
atrofi otot pernapasan, penurunan elastisitas recoil paru, , kekakuan trakea dan jalan napas 
pusat, compliance paru, pembesaran duktus alveolar dan kecepatan pernapasan yang 
cenderung berubah pada lansia mengakibatkan pengaruh pada nilai saturasi oksigen. 
Latihan deep breathing menyebabkan peregangan alveolus dan merangsang pengeluaran 
surfaktan yang disekresikan oleh sel-sel alveolus tipe II, mengakibatkan tegangan 
permukaan alveolus dapat diturunkan memberikan keuntungan untuk meningkatkan 
compliance paru dan menurunkan resiko paru menciut sehingga paru tidak mudah kolaps. 
Deep breathing juga akan mengakibatkan meningkatnya aktifitas beta adrenergik saluran 
pernafasan yang menyebabkan terjadinya dilatasi bronkus dan menghambat sekresi 
mukus, sehingga paru dapat memasukkan dan mengeluarkan udara dengan lebih baik. 
Terjadinya dilatasi pada bronkus dan masuknya jumlah oksigen yang banyak tersebut 
akan berikatan dengan hemoglobin sebagai oksiohemoglobin (HbSO2). 
Rancangan penelitian ini adalah  pra experimental dengan pre dan post design Tempat 
penelitian di posyandu lansia ngugi waras desa benowo karanganyar, jumlah, subyek 
penelitian 30  orang lansia, usia 65 tahun. Saturasi oksigen  diukur dengan pulse 
oxymetry.  Hasil penelitian diperoleh bahwa adanya pengaruh deep breathing terhadap 
meningkatnya saturasi oksigen pad lansia. Pada tes statistic dipereh bahwa data 
berdistribusi tidak normal sehingga menggunakan wilcoxon dan di peroleh bahwa ( 0.001 
or p < 0.005). Upaya mewujudkan lansia  memiliki kualitas hidup yang baik dibutuhkan 
pengetahuan terkait kondisi lansia fisoterapi berperan dalam tindakan preventif pada 
kesehatan lansia sehingga berperan meningkatkan kualitas hidup lansia dan kemandirian 
lansia.  
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The success of health development in Indonesia has increasing of life expectancy 
and the number of people aged over 60 years. The increasing  number of 
population and life expectation of the elderly will result health problem correlated 
with decrease of immune and  aging process. Elderly who suffer respiratory 
muscle atrophy, decreased of  lung recoil elasticity, trachea stiffness and central 
airway stiffness, decrease of  pulmonary compliance, alveolar duct enlargement 
and change of respiratory rate results in the effect on oxygen saturation values. 
Deep breathing exercises affect  alveolar stretch and stimulate surfactant release 
which secreted by alveolar type II cell and than deacrease tension in alveolar 
suface. The benefits of deep breathing is improve lung compliance and decrease 
the risk of lung shrunk and avoid lung collapse. Deep breathing increased beta- 
adrenergic activity of the respiratory tract and affect bronchi dilatation, inhibits 
the secretion of mucus, and exhale better. Bronchi dilatation and amounth of 
oxygen entry will bind with haemoglobin as oksihaemoglobin ( HbSO2 ) . 
 
Method of the study  was pra experimental with one group pre and post design. 
This study was conducted in posyandu elderly ngugi waras benowo village 
karanganyar. Elderly participated in this study with average of age was  65 years 
old. The oxygen saturation of elderly was measured with pulse oximetry. Results  
of the study were  known that there was a effect deep breathing exercise to 
increase oxygen saturation in elderly.in statistical test The data obtained were up 
normally distributed , statistical tests using the Wilcoxon ( 0.001 or p < 0.005)  
Efforts to achieve quality of life in elderly requires knowledges about  elderly 
condition. Physiotherapy contribute prenventive in elderly health condition that 
affect to increase quality of life and the independen level in elderly. 
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